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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 54 orang 
yang merupakan karyawan UD Dinikoe keramik Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik pengambilan sampel sensus atau jenuh. Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai t sebesar 3,601 dan nilai probabilitas sebesar 0,001; lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t sebesar 2,601 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,012; dan kompensasi karyawan secara simultan dengan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
 
Kata Kunci : kompensasi karyawan, lingkungan kerja, kinerja karyawan 
 
Abstract 
This study aims to identify and explain the influence of employee compensation and work environment 
on employee performance. Total population in this study amounted to 54 people who are employees of UD 
Dinikoe ceramic Malang. The sampling technique used by researchers is a census sampling technique or 
saturated. Analysis of the data used is descriptive statistics. Results of this study indicate that the 
compensation of employees significantly influence the performance of employees with t value of 3,601 and a 
probability value of 0,001; work environment have a significant effect on the performance of employees with 
t value of 2,601 and a probability value of 0,012; and compensation of employees simultaneously with the 
work environment have a significant effect on the performance of employees with 15,281 F count >  3,17 F 
Table with a probability value of 0,000. 
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PENDAHULUAN   
Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 
menyenangkan akan dapat membuat para 
karyawan merasa betah dan tentunya akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Penciptaan 
kondisi lingkungan kerja yang nyaman tentunya 
ditunjukkan bagi karyawan agar nantinya kinerja 
karyawan dapat meningkat dan tujuan dari 
perusahaan dapat tercapai. Menurut Sedarmayanti 
(2009:22-23), mengenai lingkungan kerja, 
“manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya 
dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang 
optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu 
kondisi lingkungan yang sesuai”. Lingkungan 
kerja adalah kondisi lingkungan yang ditinjau 
secara menyeluruh. Lingkungan kerja merupakan 
suatu tempat dimana para karyawan dapat 
membuktikan segala kemampuannya dalam 
menjalankan tugas-tugas, setiap karyawan 
berhubungan langsung dan sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan kerja. 
Selain lingkungan kerja, kompensasi juga 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 
sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan oleh 
karyawan, maka kinerja karyawan dapat 
meningkat. Setiap karyawan akan bersemangat 
untuk meningkatkan kinerjanya karena 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 
sangat memuaskan. Kompensasi yang diberikan 
oleh perusahaan dapat berbentuk kompensasi 
finansial dan dapat juga berbentuk kompensasi 
non finansial. 
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“Masalah kompensasi mungkin merupakan 
fungsi manajemen personalia yang paling sulit 
dan membingungkan. Tidak hanya karena 
pemberian kompensasi merupakan salah satu 
tugas yang paling kompleks, tetapi juga salah satu 
aspek yang paling berarti baik karyawan maupun 
organisasi” (Handoko, 2001:155). Simamora 
(2006:422) mengatakan bahwa kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh karyawan 
sebagai ganti kontribusi mereka kepada 
organisasi.  
Menurut Hariandja (2002:244), menyatakan 
bahwa pembayaran kompensasi dikaitkan 
langsung dengan kinerja seperti gaji atau upah, 
bonus dan komisi disebut dengan kompensasi 
langsung, sedangkan pembayaran kompensasi 
yang tidak dikaitkan langsung dengan kinerja 
sebagai upaya meningkatkan ketenangan 
kepuasan kerja pegawai seperti tunjangan-
tunjangan disebut kompensasi tidak langsung. 
Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang 
cukup penting dalam manajemen sumberdaya 
manusia karena berfungsi sebagai alat penarik, 
pemelihara dan dapat pula digunakan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Kompensasi memegang peranan penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan karena 
salah satu alasan utama seseorang bekerja adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari 
kompensasi yang mereka terima. Menurut 
Handoko (2001:55) “Suatu cara departemen 
personalia meningkatkan prestasi kerja, motivasi 
kerja dan kemampuan kerja karyawan adalah 
melalui kompensasi”. Kompensasi dapat 
digolongkan pada dua jenis utama, yaitu 
kompensasi yang bersifat finansial dan non 
finansial (Siagian S, 1996). Kompensasi yang 
bersifat finansial dapat berupa upah/gaji, bonus, 
komisi, dan tunjangan. Sedangkan kompensasi 
yang bersifat non finansial dapat berupa fasilitas 
kesehatan, pekerjaan yang menarik, lingkungan 
kerja yang menyenangkan sesuai dengan 
kebijakan perusahaan. Baik kompensasi finansial 
maupun non finansial sangat penting peranannya 
sebagai faktor motivator untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dalam kehidupan berorganisasi.  
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa 
Indonesia dari kata dasar “kerja” yang 
menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. 
Bisa pula berarti hasil kerja. Kinerja menurut 
Mangkunegara (2001:67) “Kinerja (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya”. Berdasarkan 
pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan 
bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas 
dari suatu hasil kerja (output) individu maupun 
kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang 
diakibatkan oleh kemampuan alami atau 
kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 
serta keinginan untuk berprestasi.  
UD Dinikoe keramik merupakan salah satu 
usaha home industri yang bergerak di bidang 
barang-barang dan souvenir keramik. UD Dinikoe 
keramik berupaya meningkatkan kualitas kinerja 
karyawannya untuk meningkatkan hasil produksi 
dan penjualan. Kinerja karyawan sangat 
mempengaruhi penjualan dari perusahaan, jika 
kualitas kinerja karyawannya meningkat maka 
produksi juga akan meningkat, sehingga 
berdampak terhadap penjualan yang ikut 
meningkat. Oleh karena itu kompensasi yang 
diberikan oleh manajer dan juga lingkungan kerja 
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
guna meningkatkan hasil produksi dan penjualan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menjelaskan pengaruh variabel kompensasi 
karyawan terhadap kinerja karyawan, untuk 
mengetahui dan menjelaskan pengaruh variabel 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dan 
untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
variabel kompensasi karyawan dan lingkungan 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Kompensasi 
Riva’i (2004:357), mengatakan bahwa 
kompensasi merupakan sesuatu yang diterima 
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa 
mereka pada perusahaan. Sistem kompensasi juga 
berpotensi sebagai salah satu sarana terpenting 
dalam membentuk perilaku dan mempengaruhi 
kinerja. Untuk menjelaskan pengertian dari 
kompensasi, berikut ini kutipan pendapat dari 
beberapa ahli : 
1) Menurut Handoko (2001:155) mendefinisikan 
pengertian kompensasi adalah “ segala sesuatu 
yang diterima para karyawan sebagai balas 
jasa untuk kerja mereka “. 
2) Menurut Siswanto (1989:116) mendefinisikan 
pengertian kompensasi adalah “ imbalan jasa 
atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 
kepada para tenaga kerja. Karena tenaga kerja 
tersebut telah member sumbangan tenaga dan 
pikiran demi kemajuan dan kontinuitas 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, baik dalam jangka 
pendek maupun panjang “. 
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3) Menurut Sihotang (2007:220) mendefinisikan 
pengertian kompensasi adalah “pengaturan 
keseluruhan pemberian balas jasa bagi 
pegawai dan para manajer baik berupa 
finansial maupun barang dan jasa pelayanan 
yang diterima oleh setiap orang karyawan”. 
Pengertian kompensasi lebih luas dari pada 
pembayaran gaji atau upah karena gaji atau 
upah lebih menekankan pada wujud finansial. 
Sedangkan kompensasi mencakup balas jasa 
berupa uang dan fasilitas lain berupa barang 
berwujud kompensasi non finansial. 
4) Menurut Hasibuan (1991:133) mendefinisikan 
pengertian kompensasi adalah “semua 
pendapatan yang berbentuk uang atau barang 
langsung atau tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan”. 
Menurut Simamora (2004:540) 
mendefinisikan pengertian kompensasi adalah 
“semua bentuk kembalian - kembalian finansial, 
jasa-jasa berwujud dan tunjangan - tunjangan 
yang diperoleh karyawan sebagai bagian dari 
sebuah hubungan kepegawaian. Kompensasi 
merupakan apa yang diterima karyawan sebagai 
ganti kontribusi mereka kepada organisasi baik 
berupa finansial dan non finansial”. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi karyawan adalah 
sesuatu bentuk balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaan kepada karyawan sebagai ganti 
kontribusi yang telah diberikan oleh karyawan 
untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
 
Lingkungan Kerja 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 
Dimana dalam lingkungan kerja, setiap karyawan 
memiliki suatu harapan usaha dan kinerja. 
Meskipun lingkungan kerja merupakan faktor 
yang sangat penting dan mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap kinerja karyawan, tapi 
masih banyak perusahaan yang masih kurang 
memperhatikan kondisi lingkungan kerja 
perusahaannya. Kondisi lingkungan kerja yang 
baik, sehat, nyaman dan menyenangkan yang akan 
membuat karyawan merasa betah berada diruang 
kerja dan lebih bersemangat dalam menyelesaikan 
tugasnya. 
Menurut Nitisemito (2000:183), lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diembankan. 
Menurut Sedarmayanti (2001:1) lingkungan kerja 
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 
sebagai kelompok. 
 
Kinerja Karyawan 
Menurut Swasto (2003:26) mengemukakan 
bahwa kinerja merupakan tindakan-tindakan atau 
pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam kurun 
waktu tertentu dan dapat diukur. Simanjuntak 
(2005:1) menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 
atas pelaksanaan tugas-tugas tertentu. 
Mangkunegara (2004:9) berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai  oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
 
Dari pengertian menurut para ahli diatas, maka 
kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil kerja yang telah diperoleh oleh karyawan 
berdasarkan standart data periode waktu tertentu. 
Jadi kinerja dalam konsep ini adalah kuantitas, 
kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian 
pekerjaan oleh karyawan. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
dari individu tenaga kerja yaitu motivasi, 
dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan 
yang mereka lakukan, dan hubungan mereka 
dalam organisasi. Unit sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi ini seharusnya tergantung 
pada apa yang diharapkan manajemen tingkat atas 
seperti fungsi manajemen harus dievaluasi dan 
direkayasa sedemikian sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi untuk kinerja yang 
kompetitif dari organisasi dan individu pada 
pekerjaan. 
Produktivitas individu bagaimana kinerja 
seseorang tergantung pada tiga faktor: 
a) Kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan 
b) Tingkat usaha  
c) Dukungan yang diberikan pada orang tersebut 
Menurut Mathis dan Jackson (2002:81), Kinerja 
(P) adalah hasil dari ability kemampuan (A) 
dikalikan dengan effort usaha (E) dikalikan 
dengan support dukungan (S) (P=A x E x S). 
Kinerja akan berkurang apabila salah satu faktor 
dikurangi atau tidak ada. Perekrutan dan seleksi 
berhubungan secara langsung dengan faktor 
pertama, kemampuan alami, yang melibatkan 
pemilihan dengan bakat dan minat yang tepat 
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untuk pekerjaan yang diberikan. Faktor yang 
kedua usaha yang dilakukan oleh seseorang yang 
dipengaruhi oleh banyak masalah Sumber Daya 
Manusia, seperti Motivasi, Insentif, dan rancangan 
pekerjaan. Faktor ketiga yaitu dukungan 
organisasi termasuk pelatihan, peralatan yang 
disediakan mengetahui tingkat harapan, dan 
keadaan tim yang produktif. Aktivitas Sumber 
Daya Manusia disini melibatkan pelatihan dan 
pengembangan dan penilaian kinerja.  
 
Hubungan Kompensasi Terhadap Kinerja  
Kinerja dianggap sesuatu yang penting, baik 
bagi perusahaan maupun bagi karyawan itu 
sendiri. Hal ini dikarenakan apabila kinerja dari 
karyawan meningkat atau relatif bagus, maka 
karyawan itu sendiri akan mendapatkan 
kompensasi atau balas jasa yang setimpal dengan 
kinerja dari karyawan tersebut. Tentu saja 
kegiatan-kegiatan dapat diselesaikan tepat waktu 
dan tujuan dapat dicapai dengan baik. Apabila 
seorang karyawan menganggap bahwa 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 
sesuai dengan yang karyawan harapkan, maka 
akan dapat memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
 
Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja 
Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan 
baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakankegiatannya secara optimal, sehat, 
aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja 
dapat berdampak waktu yang lama, demikian 
lingkungan kerja yang kurang baik akan menuntut 
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan 
tidak mendukungdiperolehnya sistem kerja yang 
efektif dan efisien. Didalam suatu organisasi atau 
perusahaan lingkungan kerja merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
Sehingga perusahaan haruslah mengusahakan 
sdemikian rupa agar member pengaruh yang 
positif, lingkungan kerja yang baik sehingga 
kemampuan kerja semakin optimal. Salah satu 
keluaran tercermin dari kinerja karyawan, dengan 
demikian faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja yang baik adalah faktor lingkungan kerja 
misalnya sistem penerangan, sirkulasi udara, 
warna, musik, kebersihan, jalinan komunikasi 
antara pimpinan karyawan, kesempatan untuk 
berkreativitas dan kerja sama antar karyawan, 
perlu mendapatkan perhatian agar karyawan 
merasa betah berada dalam lingkungan kerja, 
harus benar-benar diperhatikan oleh pihak 
manajemen.  
 
Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan 
kompensasi karyawan terhadap kinerja 
karyawan. 
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan 
kompensasi karyawan dan lingkungan kerja 
secara simultan terhadap kinerja karyawan.  
   
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
explanatory. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan sebanyak 54 orang karyawan UD. 
Dinikoe Keramik Malang. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Mendeskripsikan atau mengambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda, yaitu analisis untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Y=a + b1X1 + b2X2 
Keterangan : 
Y = variabel kinerja karyawan 
a = konstanta 
b1 = koefisien regresi dari X1 
b2 = koefisien regresi dari X2 
X1 = variabel kompensasi karyawan 
X2 = variabel lingkungan kerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 
Tabel 1 
 
Analisis koefisien regresi pada dasarnya 
merupakan pengujian terhadap derajat signifikansi 
hubungan dan besarnya pengaruh dari variabel 
bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Pengujian ini dapat dilakukan dengan 
dua cara, pertama dengan uji F yang digunakan 
untuk mengetahui besarnya koefisien regresi atau 
menguji tingkat signifikansi keempat variabel 
bebas terhadap variabel terikat, sedangkan cara 
yang kedua adalah dengan melihat koefisien 
regresi parsial yang dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 16.0 for windows maka 
dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients (B) 
t 
hitung 
Sig.   Keterangan 
Constant 12,194    
Kompensasi 
Karyawan 
0,502 3,601 0,001 Signifikan 
Lingkungan Kerja 0,251 2,601 0,012 Signifikan 
R 
R Square 
Adjusted R Square 
F hitung 
F tabel 
Sig. F 
 
= 0,612 
= 0,375 
= 0,350 
= 15,281 
= 3,17 
= 0,000 
= 0,05 
 
Keterangan:  
- jumlah data  : 54 
- Nilai t tabel : 2,005 
- Dependen variabel : Kinerja karyawan 
Sumber : Data diolah, 2013. 
Dari tabel 1 diperoleh persamaan regresi yaitu: 
Y = 12,194 + 0,502 X1 + 0,251 X2  
Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Konstanta (a) = 12,194, menunjukkan 
besarnya kinerja karyawan, jika kompensasi 
karyawan dan lingkungan kerja sebesar nol, 
maka besarnya kinerja karyawan sebesar 
12,194.  
b. Koefisien regresi kompensasi karyawan (b1) 
sebesar 0,502, menunjukkan besarnya 
pengaruh kompensasi karyawan terhadap 
kinerja karyawan, koefisien regresi bertanda 
positif menunjukkan kompensasi karyawan 
berpengaruh searah terhadap kinerja 
karyawan, yang berarti setiap peningkatan 
kompensasi karyawan akan menyebabkan 
peningkatan kinerja karyawan.    
c. Koefisien regresi  lingkungan kerja (b2) 
sebesar 0,251, menunjukkan besarnya 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan, koefisien regresi bertanda positif 
menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh 
searah terhadap kinerja karyawan, yang berarti 
setiap peningkatan lingkungan kerja akan 
menyebabkan peningkatan kinerja karyawan.    
Koefisien korelasi (R) sebesar 0,612; 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara kompensasi karyawan dan lingkungan kerja 
dengan kinerja karyawan sebesar 61,2%. 
Hubungan ini dapat dikategorikan kuat, 
sebagaimana diketahui bahwa suatu hubungan 
dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya 
mencapai angka 100% atau 1 (baik dengan angka 
positif atau negatif). 
Hasil analisis regresi linier berganda di atas, 
dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R
 
square) sebesar 0,375. Angka ini menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja dapat menjelaskan variasi atau 
mampu memberikan kontribusi terhadap variabel 
kinerja karyawan sebesar 37,5%, sedangkan 
sisanya sebesar 62,5% disebabkan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
 
Konsep Variabel Indikator Item Mean 
X X1 X1.1 
 
X1.1.1 
X1.1.2 
X1.1.3 
X1.1.4 
X1.1.5 
X1.1.6 
3,72 
3,85 
4,50 
4,33 
4,37 
4,20 
X1.2 X1.2.1 
X1.2.2 
3,85 
4,24 
X2 X2.1 
 
X2.1.1 
X2.1.2 
X2.1.3 
X2.1.4 
X2.1.5 
X2.1.6 
3,43 
3,96 
3,41 
3,06 
3,76 
3,98 
X2.2 X2.2.1 
X2.2.2 
X2.2.3 
X2.2.4 
X2.2.5 
X2.2.6 
3,94 
4,07 
4,06 
4,37 
4,24 
4,02 
Y Y1 Y1.1 
 
Y1.1.1 
Y1.1.2 
Y1.1.3 
4,15 
4,43 
4,24 
Y1.2 Y1.2.1 
Y1.2.2 
Y1.2.3 
3,91 
4,15 
3,93 
Y1.3 Y1.3.1 
Y1.3.2 
Y1.3.3 
Y1.3.3 
 
3,91 
3,91 
3,57 
4,24 
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Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 1 
Untuk menguji hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa kompensasi karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan menggunakan uji t. Hasil analisis uji 
t diperoleh nilai t sebesar 3,601 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,001, jadi Ho ditolak 
atau Ha diterima, sehingga terbukti variabel 
kompensasi karyawan (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
Dengan demikian hipotesis pertama secara 
statistik diterima. 
2. Uji Hipotesis 2 
Untuk menguji hipotesis 2 yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan menggunakan uji t. Hasil analisis uji 
t diperoleh nilai t sebesar 2,601 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,012, jadi Ho ditolak 
atau Ha diterima, sehingga terbukti variabel 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan 
demikian hipotesis kedua secara statistik 
diterima. 
3. Uji Hipotesis 3 
Untuk menguji hipotesis 3 yang 
menyatakan bahwa secara simultan 
kompensasi karyawan dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan menggunakan uji F. Hasil uji F 
diperoleh F hitung = 15,281 sedangkan F tabel 
3,17, sehingga F hitung > F tabel, sedangkan 
nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari α 0,05 
(0,000 < 0,05), jadi kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, 
sehingga hipotesis ketiga secara statistik 
diterima. 
 
Pengaruh Kompensasi Karyawan Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa kompensasi karyawan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai t sebesar 3,601 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,001 (<0,05), maka 
keputusan Ho ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan kompensasi karyawan berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja karyawan dapat 
diterima. Dari hasil pengujian secara statistik 
dapat disimpulkan bahwa kompensasi karyawan 
yang terdiri dari kompensasi finansial dan non 
finansial dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Hal ini menunjukkan jika kompensasi karyawan 
yang diberikan oleh perusahaan sesuai, maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan Pratama (2011) yang menjelaskan 
bahwa kompensasi karyawan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti bahwa kebijakan 
pemberian kompensasi yang tepat dan diterima 
oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan UD. Dinikoe Keramik. Kompensasi 
juga mengandung adanya hubungan yang sifatnya 
profesional yang mana salah satu tujuan utama 
karyawan bekerja adalah mendapatkan imbalan 
untuk mencukupi berbagai kebutuhan, sedangkan 
perusahaan memberi kompensasi kepada 
karyawan dengan tujuan supaya para karyawan 
bisa menjalankan pekerjaan sesuai dengan 
keinginan dan harapan perusahaan. Notoatmodjo 
(2009:143) menjelaskan tujuan pemberian 
kompensasi adalah menghargai prestasi kerja, 
dengan pemberian kompensasi yang memadai 
adalah suatu penghargaan organisasi terhadap 
prestasi kerja para karyawannya. Selanjutnya akan 
mendorong perilaku-perilaku atau performance 
karyawan sesuai yang diinginkan 
perusahaan/organisasi. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa dengann pemberian kompensasi 
yang lebih layak dan diterima oleh karyawan 
karena sesuai dengan tenaga kerja dan 
kemampuan yang dikeluarkan serta menghargai 
kerja keras karyawan, maka karyawan akan lebih 
bersikap professional dengan bekerja secara 
bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai 
upaya agar bisa mencapai hasil kerja yang lebih 
baik sehingga kinerja dari karyawan bisa lebih 
meningkat. Kinerja yang lebih baik tentu akan 
memajukan jalannya usaha perusahaan. 
  
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai t sebesar 2,601 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,012 (<0,05), maka keputusan Ho 
ditolak. Berarti hipotesis yang menyatakan 
lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan dapat diterima. Dari 
hasil pengujian secara statistik dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan kerja yang terdiri dari 
lingkungan kerja fisik dan non fisik dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Handayani (2011) yang 
menjelaskan bahwa lingkungan kerja mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Nitisemito (2000:183) mengungkapkan 
bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada disekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa jika lingkungan kerja pada UD. Dinikoe 
Keramik semakin baik maka kinerja karyawan 
UD. Dinikoe Keramik akan meningkat. Kondisi 
ini terjadi karena apabila lingkungan kerja yang 
ada di sekitar UD. Dinikoe Keramik dapat 
mempengaruhi karyawan UD. Dinikoe Keramik 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
 
Pengaruh Kompensasi Karyawan dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
maka keputusan Ho ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dapat 
diterima. Adapun pengaruh kompensasi karyawan 
dan lingkungan kerja berpengaruh sebesar 37,5%, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi 
karyawan dan lingkungan kerja, sedangkan 
sisanya 62,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama 
(2011), Handayani (2011) dan Sari (2011) yang 
menjelaskan bahwa kompensasi karyawan dan 
lingkungan kerja secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Kompensasi karyawan mempunyai pengaruh 
signifikansi terhadap  kinerja karyawan. Hasil  
rerata mean untuk seluruh hasil pernyataan 
adalah 4,1 yang berarti responden memberikan 
respon  positif (baik). 
2. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
signifikansi terhadap kinerja karyawan. Hasil 
rerata mean untuk seluruh hasil pernyataan 
adalah 3,8 yang berarti responden memberikan 
respon positif (baik). 
3. Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel kompensasi 
karyawan dan lingkungan kerja secara 
simultan terhadap variabel kinerja karyawan 
terbukti atau dapat diterima. Berarti ada 
hubungan yang kuat antara variabel bebas dari 
kompensasi karyawan dan lingkungan kerja 
terhadap variabel terikat kinerja karyawan. 
  
Saran 
1. Saran bagi perusahaan  
a. UD. Dinikoe Keramik Malang dalam 
meningkatkan kinerja karyawan masih 
perlu meningkatkan pemberian bonus yang 
lebih sesuai, sehingga karyawan akan 
merasa lebih termotivasi dan lebih 
bersemangat dalam meningkatkan 
kinerjanya. 
b. Bagi UD. Dinikoe Keramik Malang dalam 
meningkatkan kinerja karyawannya perlu 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
aman, nyaman dan menyenangkan 
khususnya pada pola penerangan ruangan 
kerja yang pada saat penelitian ditemukan 
bahwa penerangan ruangan kerja masih 
kurang terang. Disranakan bagi perusahaan 
UD. Dinikoe Keramik Malang untuk 
memperbaiki pola penerangan ruangan 
menjadi lebih baik lagi.. 
2. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan pengembangan 
penelitian dengan menggunakan variabel 
bebas yang lain, sehingga dapat memberikan 
pengaruh lebih baik lagi terhadap kinerja 
karyawan. 
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